KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM
MENGIMPLEMENTASIKAN KURIKULUM
2013 DI SD NEGERI 1 PELITA

(Skripsi)

Oleh

DISNA MEY PUTRI

FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASLAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2018



ABSTRAK

KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM
MENGIMPLEMENTASIKAN KURIKULUM
2013 DI SD NEGERI 1 PELITA

Oleh

DISNA MEY PUTRI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepemimpinan kepala sekolah
daam mengimpelementasikan kurikulum 2013 di SD Negeri 1 Pelita, dengan
fokus penelitian (1) Mangemen Perubahan; (2) Budaya Sekolah; dan (3)
Kepemimpinan Pembelgaran. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif . Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observas,
dan dokumentasi. Sumber data penelitian adalah kepala sekolah dan pendidik..
Teknik analisa data yaitu Pengumpulan data; Reduks data; Penyajian data; Proses
penarik kesimpulan. Hasil penelitian: Mangjemen perubahan yang dilakukan oleh
kepala sekolah dimulai dari perencanaan program pembelgjaran, lalu didukung
dengan adanya kegiatan pembelgjaran, lalu diturunkan pelaksanaan evaluas hasil
belgjar siswa dan administrasi kurikulum. Budaya Sekolah yang dilakukan oleh
kepala sekolah meliputi budaya akademik/non akademik kemudian budaya
tindakan/perilaku nilai. Kepemimpinan pembelgaran yang dilakukan oleh kepala
sekolah melalui pengembangan proses pembelgaran dan pengembangan
profesionalisme guru.

Kata kunci: implementasi, kepala sekolah, kurikulum.



ABSTRACT

LEADERSHIP HEAD OF LEADERSHIPIN
IMPLEMENTING CURRICULUM
2013 IN SD NEGERI 1 PELITA

by

DISNA MEY PUTRI

This study aims to describe the principal's leadership in implementing the 2013
curriculum in SD Negeri 1 Pelita, with the focus of research (1) Change
Management; (2) School Culture; and (3) Leadership of Learning. The research
method used is qualitative approach with case study design. Techniques of
collecting data through interviews, observation, and documentation. Sources of
research data are principals and teachers in SD Negeri 1 Pelita. Data analysis
techniques are data collection; Data reduction; Presentation of data; The process
of drawing conclusions. Result of research: Change management conducted by
principa start from planning of learning program to implement curriculum 2013,
then supported by existence of teaching and learning activities that lead to
implementing curriculum 2013, through program of learning activity and then
downgrading evaluation result of student learning result and curriculum
administration. School culture conducted by principals This research ams to
describe the principal's leadership in implementing the 2013 curriculum in SD
Negeri 1 Pelita, with the focus of research (1) Change Management; (2) School
Culture; and (3) Leadership of Learning. The research method used is qualitative
approach with case study design. Techniques of collecting data through
interviews, observation, and documentation. Sources of research data are
principals and teachers in SD Negeri 1 Pelita. Data analysis techniques are data
collection; Data reduction; Presentation of data; The process of drawing
conclusions. Result of research: Change management conducted by principal start
from planning of learning program to implement curriculum 2013, then supported
by existence of teaching and learning activities that lead to implementing
curriculum 2013, through program of learning activity and then downgrading
evaluation result of student learning result and curriculum administration.

Keywords:curriculum, implementation, hendmaster.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Banyak pihak yang memperhatikan berbagai kegiatan dan permasalahan yang
ada di bidang pendidikan. Karena melalui kegiatan pendidikan kualitas
sumber daya manusia di suatu negara dapat ditingkatkan. Dewasa ini sudah
menjadi kepentingan dan kebutuhan di setiap negara untuk terus berusaha
meningkatkan pembangunan di bidang pendidikan. Sehingga dari usaha-usaha
tersebut dapat tercipta sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu

mengikuti berbagal kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu proses yang terintergrasi
dengan proses peningkatan kualitas sumber daya manusia. Peningkatan
kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan dan kebudayaan antara lain
melalui pengembangan dan perbaikan kurikulum dan sistem evaluas,
perbaikan sarana pendidikan, pengembangan dan pengadaan materi gar,
pelatihan bagi pendidik dan tenaga kependidikan lainnya serta pembinaan
manajemen sekolah. Tetapi kenyataannya upaya tersebut belum cukup berarti

dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

Salah satu persoalan yang sedang dihadapi bangsa Indonesia adalah persoalan

tentang krisis kepemimpinan. Krisis kepemimpinan terutama terjadi di



kalangan peabat pemerintah. Hal tersebut terjadi ketika kebijakan yang
pernah dikeluarkan pemerintah, kecenderungan merupakan hasil dari sebuah

kompromi politik.

Pemerintah sangat serius dalam menangani bidang pendidikan, sebab dengan
sistem pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang
berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. Pendidikan atau sekolah yang berkualitas disebut
juga sekolah yang berprestasi, sekolah yang baik atau sekolah yang sukses,

sekolah yang efektif, dan sekolah yang unggul.

Atas ha tersebut berpengaruh kepada kebijakan di bidang pendidikan.
Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan
nasional, antara lain melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kompetensi
pendidik, pengadaan buku dan alat pelajaran, perbaikan sarana dan prasarana

pendidikan, dan meningkatkan mutu manajemen sekolah.

Seluruh anggota sekolah terutama kepala sekolah dan pendidik masih harus
terus meningkatkan kesadaran bahwa sekolah sebagai suatu sistem sosial
merupakan organisasi yang dinamis sebagal tempat berlangsungnya proses
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang
hayat. Pendidikan diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan untuk
menghadapi tuntutan perubahan pada kenyataan masa kini dan masa depan,

baik perubahan dari dalam maupun perubahan dari luar.

Salah satu pertimbangan ditetapkannya UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa:



Sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan
kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevans dan efisiens
mangjemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan
tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional dan global sehingga perlu
dilakukan pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah dan
berkesinambungan.

Menurut Taylor dalam Ridwan, (2009:334) ciri-ciri efektivitas sekolah antara
lain.
(1) tujuan sekolah dinyatakan secara jelas dan spesifik, (2)
pel aksanaan kepemimpinan pendidikan yang kuat oleh kepala sekolah,
(3) ekspektasi pendidik dan staf tinggi, (4) ada kerja sama kemitraan
antara sekolah, orangtua dan masyarakat, (5) adanya iklim yang
kondusif bagi peserta didik untuk belgar, (6) kemajuan peserta didik
sering dimonitor, dan (7) menekankan pada keberhasilan peserta didik
dalam mencapai keterampilan aktivitas yang esensial.
Berdasarkan pendapat di atas kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah
satu penunjang keberhasilan suatu sekolah menjadi sekolah yang efektif.
Menjadi sekolah yang efektif perlu adanya kepemimpinan kepala sekolah
yang kuat karena makna kepemimpinan adalah sikap seseorang untuk dapat
mempengaruhi orang lain agar dapat bekerja sesuai tanggung jawab dan dapat

mencapai tujuan yang diinginkan.

Kualitas kepemimpinan sangat mempengaruhi tercapainya sekolah efektif.
Kepaa sekolah dalam hal ini sebagai pemimpin forma dan faktual sebuah
sekolah harus mampu untuk mengkolaborasi dan men-sinergikan komponen
komponen sekolah seperti pendidik, peserta didik, dan karyawan sekolah yang
lain. Selain itu, kepala sekolah juga harus mampu memaksimalkan sarana

prasarana yang sudah ada di sekolah yang dipimpinnya.

K epala sekolah sudah semestinya mampu menjadi contoh integritas yang patut

dicontoh oleh pendidik dan peserta didik yang ada di sekolah. Integritas



seorang pemimpin sangat mempengaruhi kualitas kepemimpinan seseorang,
dengan integritas yang baik, seorang pemimpin dalam hal ini kepala sekolah
akan ditaati dan dihormati oleh pendidik dan peserta didik yang dipimpinnya,
sehingga dapat tercipta lingkungan organisasi sekolah yang tertib dan

kondusif.

Ha ini tentu tidak lepas dari peran penting kepala sekolah, pendidik dan
instrumen lainnya yang terkait di dalamnya. Disisi lain, kepala sekolah juga
berperan dalam pemahaman kurikulum serta keberhasilannya dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013. Menurut Whitson (2014), bahwa
curriculum is understood as the course of experience in which learner’s
knowledge, understanding, capabilities. Saat ini, dunia pendidikan Indonesia

ramai diperbicangkan mengenai penerapan kurikulum 2013.

Kepemimpinan yang baik tentunya sangat berdampak pada tercapai tidaknya
tujuan organisasi karena pemimpin memiliki pengaruh terhadap kinerja yang
dipimpinnya. Kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok untuk
mencapai  tujuan merupakan bagian dari kepemimpinan. Konsep
kepemimpinan erat sekali hubungannya dengan konsep kekuasaan. Dengan
kekuasaan pemimpin memperoleh alat untuk mempengaruhi perilaku para

pengikutnya.

Keberhasilan sekolah ditentukan dari peran kepala sekolah dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya. Dikatakan berhasil, pertama apabila
kepala sekolah memahami keberadaan sekolah sebagal organisas yang

penting dalam menghadapi globalisasi dan tuntutan masyarakat. Kedua,



mampu melaksanakan peranan kepala sekolah sebagai seorang yang diberi

tanggung jawab untuk memimpin sekolah.

Kunci sukses pertama yang menentukan keberhasilan implementasi
Kurikulum 2013 adalah kepemimpinan kepala sekolah, terutama peranannya
dalam pelaksanaan program pendidikan dan menyejahterakan semua sumber
daya pendidikan yang tersedia. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan
salah satu faktor penentu yang dapat menggerakkan semua sumber daya
sekolah. Oleh karena itu dalam menyukseskan implementasi Kurikulum 2013
diperlukan kepala sekolah yang mandiri, dan profesional dengan kemampuan
mangemen serta kepemimpinan yang tangguh, agar mampu mengambil

keputusan untuk meningkatkan mutu sekol ah.

K epemimpinan kepala sekolah sangat berperan dalam meningkatkan semangat
kerja pendidik dalam menjalankan tugas di sekolah. Tinggi rendahnya
semangat kerja pendidik banyak dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala
sekolah. Semakin baik kepala sekolah menerapkan kepemimpinan, semakin

tinggi pula semangat kerja pendidik dalam melaksanakan tugas.

Dengan demikian, peran kepemimpinan kepala sekolah adalah membantu para
pendidik dalam mengembangkan kemampuan profesionalismenya baik pada
peningkatan pengetahuan, keterampilan menggjar, serta peningkatan motivas
kerja pendidik. Kepemimpinan kepala sekolah mempunyal 3 pokok yang
seharusnya dikuasal yaitu manajemen perubahan, membentuk budaya sekolah

dan kepemimpinan pembelgjaran.



Mangjemen perubahan adalah suatu proses, alat dan teknik untuk mengelola
orang-orang untuk berubah dalam rangka mencapai tujuan bisnis yang telah
ditentukan. Tujuan utama dari perubahan itu adalah untuk meningkatkan
kinerja organisasi dengan cara merubah bagaimana cara mengerjakan

pekerjaan yang lebih baik.

Keberhasilan mengembangkan budaya sekolah ditentukan dengan
efektivitas komunikasi dan interaks kepala sekolah dengan pemangku
kepentingan sehingga membangkitkan kepatuhan, disiplin, dan motif
berpartisipasi untuk mewujudkan keunggulan. Dengan adanya kurikulum
2013, maka perubahan yang utama adalah merubah model kepemimpinan dari

model konvensional, berubah menjadi kepemimpinan perubahan.

Kepala sekolah harus menjadi agen perubahan di sekolah, mampu merubah
pola pikir pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di sekolah yang
dipimpinnya, memberi motivasi sehingga menjadi daya dorong untuk
melaksanakan perubahan. Sebagai pimpinan, kepala sekolah juga harus
berperan sebagai managjer yang berfungss mengelola perubahan melalui
melaksanakan fungsi-fungsi mangjemen sekolah dalam rangka perubahan
sekolah. Budaya organisasi yang kuat akan mempengaruhi setiap perilaku. Hal
itu tidak hanya membawa dampak pada keuntungan organisasi sekolah secara
umum, namun juga akan berdampak pada perkembangan kemampuan dan
efektivitas kerja pendidik itu sendiri. Budaya juga dapat mempengaruhi sikap
dan prilaku anggota organisasi termasuk sikap pendidik yang memiliki efek

positif yang konsisten terhadap prestas pesertadidik.



Budaya sekolah dipandang sebagal eksistensi suatu sekolah yang terbentuk
dari hasil saling mempengaruhi antara tiga faktor, yaitu sikap dan kepercayan
orang yang berada di lingkungan sekolah dan di luar lingkungan sekolah,
norma budaya sekolah dan hubungan antar individu yang ada di sekolah.
Budaya sekolah yang efektif menggambarkan ketiga faktor tersebut berjalan
sinergi, sehingga diperoleh program yang rasional dan diimplementasikan

berdasarkan nilai kemanusiaan, profesionalisme, dan pemberdayaan.

Tantangan kepala sekolah dalam perubahan kurikulum dapat dilihat dari
elemen perubahan dengan sikap terbuka, meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan agar dapat mengelola perubahan sehingga menjadi sekolah yang
adaptif terhadap perubahan. Dalam mengubah konsep perubahan menjadi

realisasi dalam karya hasil tindakan.

Kurikulum dalam proses pendidikan dan pembelgjaran menduduki posisi
strategis dalam menentukan arah dan ketercapaian tujuan pendidikan. Menurut
Kumar (2008) “The curriculum is now comformity with the general aim of
education and it must help in the total development of the child”. Menurut
Kumar kurikulum pada masa sekarang sesuai dengan tujuan umum pendidikan
dan harus membantu perkembangan total anak. Kurikulum menentukan ragam
kompetensi yang ingin dicapai dari suatu proses pendidikan/ pembelgaran
meskipun bukan satu-satunya penentu, mengingat banyak supporting

condition yang perlu diperhatikan.

Terkait dengan pembangunan pendidikan, masing-masing daerah memerlukan

pendidikan yang sesuai dengan karakteristik daerah. Kurikulum sebagai



jantungnya pendidikan perlu dikembangkan dan diimplementasikan secara
kontekstual pada semua jenjang dan jenis pendidikan dengan prinsip
diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta

didik.

Perubahan kurikulum, tentu semua pihak sepakat bahwa hal itu merupakan
kebijakan yang sangat strategis. Karena semua perubahan kurikulum yang
terjadi di Indonesia merupakan rancangan yang akan menentukan proses dan
hasil sebuah pendidikan yang dilaksanakan. Banyak tanggapan positif dan
negatif mengenai perubahan kurikulum 2013 dari Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 2013. Menurut Buhungo (2015),

mengemukakan bahwa :

Kurikulum merupakan komponen penting dalam rangka pelaksanaan
kegiatan pendidikan. Salah satu faktor penentu ketercapaian tujuan
pendidikan adalah bergantung pada kurikulum yang berlaku pada suatu
lembaga pendidikan atau negara tersebut. Karena itu, maka pemahaman
terhadap kurikulum itu sangat diperhatikan.

Perubahan kurikulum yang dilakukan oleh pemerintah adalah dengan niatan
untuk perbaikan sistem pendidikan. Meskipun pada kenyataannya setiap
kurikulum pastilah memiliki kekurangan dan perlu dievaluasi serta diperbaiki

agar tujuan pendidikan tercapa dengan baik.

Tantangan utama kepala sekolah dalam mengembangkan budaya sekolah
adalah membangun suasana sekolah yang kondusif melalui pengembangan
komunikas dan interaksi yang sehat antara kepala sekolah dengan peserta
didik, pendidik, staf, orang tua peserta didik, masyarakat, dan pemerintah.

Menurut Akert (2012), bahwa principal’s job is about creating a culture in



which principal’s and teachers lead together with support and encouragement
of their administrators. Peran kepala sekolah yang efektif tentu akan
mempengaruhi  kinerja pendidik, sehingga pendidik menjadi bersemangat
dalam menjalankan tugasnya. Hal ini disebabkan pendidik merasa mendapat
perhatian, rasa nyaman, dan pengakuan atas prestasi kinerjanya. Menurut

Bredeson (2000), bahwa :

School principals’ ability to influence the structure, culture and mission
of the school is well documented in the literature. Creating a vibrant and
successful learning community is a collaborative venture among all staff
in any school. School principals’ leadership in the area of teacher
professional development is critical to the creation and success of a
school learning community.
Upaya meningkatkan kualitas pendidikan telah dilakukan terus menerus, baik
secara konvensiona maupun inovatif. Pemerintah telah melakukan upaya
untuk meningkatkan kualitas pendidikan, salah satunya seperti pengembangan
kurikulum. Hal ini dilakukan karena kurikulum tidak hanya sebagai bagian
yang menentukan perwujudan masa depan masyarakat sebagaimana yang
dicita-citakan bangsa, tetapi juga harus selalu mengikuti tuntutan perubahan.
Atas dasar tersebut maka lahir kurikulum baru, yaitu kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 juga sebagai bentuk penyempurnaan kurikulum-kurikulum

sebelumnya.

Kebijakan pemerintah dengan menerapkan kurikulum 2013 ini tidak akan
berjalan dengan baik dan mencapai kesuksesan apabila tidak didukung semua
pihak. Pihak-pihak yang ikut mendukung kesuksesan kurikulum 2013 di
antaranya adalah peran masyarakat, pendidik dan tenaga kependidikan,

pengawas, kepala sekolah, bahkan komite sekolah.
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Pengembangan kurikulum 2013 untuk menyiapkan generasi masa depan yang
memilki kemampuan berkomunikasi, kamampuan berfikir jernih dan kritis,
kemampuan mempertimbangkan segi moral suatu permasalahan, kemampuan
menjadi warga negara yang bertanggung jawab, kemampuan mencoba untuk
mengerti dan toleran terhadap pandangan yang berbeda, kemampuan hidup
dalam masyarakat yang mengglobal, memilki minat luas dalam kehidupan,
memilki kesigpan untuk bekerja, memilki kecerdasan sesuai bakat/minatnya,

dan memilki rasa tanggung jawab terhadap lingkungan.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SD Negeri 1 Pelita
pada tanggal 6 November 2017, peneliti menemukan keunikan kurikulum
2013 yang sudah berjalan di sekolah tersebut. Peneliti menemukan bahwa
kurikulum 2013 sudah berjalan dengan cukup baik karena sekolah tersebut
berada di tengah perkotaan pendidikan. Di SD Negeri 1 Pelita kepala sekolah
dan sdluruh pendidik sudah mengikuti sosialisas dan workshop mengenai
kurikulum 2013, dan sudah mulai menerapkan pembelgaran berbasis

kurikulum 2013.

Pada penerapan kurikulum 2013 di SD Negeri 1 Pelita tidak hanya didukung
oleh semangat peserta didik, tetapi juga didukung oleh kebijakan kepala
sekolah, pelaksaan oleh pendidik, juga kerja sama antara orang tua peserta
didik dan masyarakat. Setigp kepala sekolah pasti memiliki aturan yang
mengarahkan kurikulum 2013 kepada pelaksaan oleh pendidik, tapi tidak
semua sekolah memiliki kepala sekolah yang mengarahkan kurikulum 2013
dengan cukup baik ini. Misalnya SD Negeri 2 Pelita, kepala sekolah maupun

pihak sekolah masih kurang mengikuti sosialisasi dan workshop mengenai
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kurikulum 2013. Sehingga tidak cukup berjalan dengan baik penerapan
kurikulum 2013, adanya sedikit kurang dilihat kinerja kepala sekolah maupun
pendidik dalam mensukseskan kurikulum 2013 di sekolah tersebut. Namun hal
tersebut belum terlaksana dengan maksimal, walaupun kepala sekolah telah
melakukan berbagai pembinaan serta pelatihan seperti
seminar/workshop/diklat untuk para pendidik dalam mengimplementas
kurikulum 2013 yang bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme

pendidik.

Dilihat dari hasil penelitian di SD Negeri 1 Pelita kepala sekolah sudah
memahami akan tugasnya dalam menerapkan kurikulum 2013 dan kondisi
tersebut terjadi disebabkan oleh kemampuan kepala sekolah dalam memahami
landasan pendidikan, semangat mendidik, serta maksimanya dalam
menjalankan tugas profesinya, selain itu kemampuan pendidik dalam
memberikan materi pelgaran yang diampu sesuai dengan latar belakang
pendidikannya, dan kesadaran pendidik dalam penggunaan waktu mengajar

secara ef ektif.

Keberhasilan kurikulum 2013 dalam menghasilkan insan yang produktif,
kreatif, dan inovatif, serta dalam merealisasikan pendidikan nasional untuk
membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat sangat ditentukan
oleh berbagal faktor (kunci sukses). Kunci sukses tersebut antara lain
berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah, kreativitas pendidik, aktivitas
peserta didik, sosialisasi, fasilitas sumber belgar, lingkungan yang kondusif

akademik, dan partisipasi warga sekolah.
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Sebaga lembaga pendidikan formal, kepala sekolah menjadi teladan
keberhasilan proses pendidikan di sekolah tersebut. Oleh karenaitu diperlukan
kepemimpinan kepala sekolah sebagai Edukator, Manger, Administrator,
Supervisor, Leader, Innovator, dan Motivator yang mampu menjalankan tugas
serta kewgjibannya sebagai pemimpin untuk meningkatkan kualitas

pendidikan di sekolahnya.

Dari permasalahan dan hasil pemikiran yang telah dipaparkan di atas, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang mengambil judul
“Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengimplementasi Kurikulum

2013 Di SD Negeri 1 Pelita”.

. Fokus Pendlitian

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka fokus
utama penelitian ini  adadah kepemimpinan kepala sekolah dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 di SD Negeri 1 Pelita. Adapun sub-sub

fokus penelitian ini ialah:

1. Kepemimpinan kepala sekolah dalam melakukan mangjemen perubahan
untuk mengimplementasi kurikulum 2013.

2. Kepemimpinan kepala sekolah membentuk budaya sekolah untuk
mengimplementasi kurikulum 2013.

3. Kepemimpinan kepala sekolah daam melakukan kepemimpinan

pembelgjaran untuk mengimplementasi kurikulum 2013.
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C. Pertanyaan Pendlitian

Berdasarkan fokus penelitian dalam kepemimpinan kepala sekolah dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 di SD Negeri 1 Pelita, maka disusun

pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam melakukan managemen
perubahan untuk mengimplementasi kurikulum 2013?

2. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah membentuk budaya sekolah
untuk mengimplementasi kurikulum 2013?

3. Bagamana kepemimpinan kepala sekolah dalam  melakukan

kepemimpinan pembelgaran untuk mengimplementasi kurikulum 2013?

D. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk

mendeskripsikan serta menjelaskan:

1. Kepemimpinan kepala sekolah dalam melakukan mangemen perubahan
untuk mengimplementasi kurikulum 2013

2. Kepemimpinan kepala sekolah membentuk budaya sekolah untuk
mengimplementasi kurikulum 2013

3. Kepemimpinan kepala sekolah dalam melakukan kepemimpinan

pembel g aran untuk mengimplementasi kurikulum 2013.
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E. Manfaat Pendlitian

Kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagal berikut :

1. SecaraTeoritis
Penelitian ini diharapkan bisa menunjukkan bahwa kepimpinan kepala
sekolah dalam mengimplemtasikan kurikulum 2013 dapat dilihat dari
mangemen perubahan, membentuk budaya baru dan kepemimpinan

pembel gjaran yang diterapkan di sekolah tersebut.

2. Secara Praktis

a) Bagi Peserta Didik
Sebaga memberikan motivasi kepada peserta didik dalam pelgaran
kurikulum 2013.

b) Bagi Pendidik
Sebagai bahan acuan serta studi perbandingan mengenai pelaksanaan
kurikulum 2013 di sekolah lain.

c) Bagi Kepaa Sekolah
Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas sumber daya
dan kemampuan pihak sekolah.

d) Bagi Pendliti
Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan penditi dalam
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum
2013, serta menambah pengalaman secara langsung mengenai keadaan di

lapangan.
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€) Bagi Pendliti lain
Sebagal menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti lain tentang
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum

2013.

F. Definig Istilah
1. Kepemimpinan
Kepemimpinan merupakan upaya yang dilakukan seseorang untuk
mempengaruhi orang lain agar mau melakukan pekerjaan dalam rangka

mencapal tujuan.

2. Kepalasekolah
Kepala sekolah merupakan seorang pendidik (jabatan Fungsional) yang

diangkat untuk menduduki jabatan struktural (kepala sekolah) di sekolah.

3. Mangemen perubahan
Mangemen perubahan merupakan suatu dasar dalam perencanaan
pembelgjaran yang dilakukan oleh pihak sekolah agar proses pembelgjaran

yang dilakukan sesuai.

4. Budayasekolah
Budaya sekolah merupakan nilai-nilai yang didukung oleh pihak sekolah
yang menuntun kebjikan sekolah terhadap semua unsur dengan cara

mel aksanakan pekerjaan sekolah serta asumsi/kepercayaan dasar.
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5. Kepemimpinan pembelgjaran
Kepemimpinan pembelgjaran merupakan tindakan yang dilakukan kepada
sekolah untuk pengembangan proses pembelgjaran bagi pendidik, serta

pada akhirnya mampu menciptkan kondisi belgar pesertadidik.

6. Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mencapai

keunggulan masyarakt bangsa dalam penguasaan ilmu dan teknol ogi.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kepemimpinan

1. Konsep Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah upaya yang dilakukan seseorang untuk
mempengaruhi orang lain agar mau melakukan pekerjaan dalam rangka
mencapal tujuan. Kepemimpinan adalah seni mengoodinas dan memberi
arah kepada individu atau kelompok untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Makna kata “kepemimpinan” erat kaitanya dengan kata

“memimpin”.

Menurut Sanusi (2009:17) menyatakan kepemimpinan adalah suatu proses
untuk mempengaruhi atau menggerakan orang lain secara efektif dan
efesien untuk mencapal organisasi. Sedangkan menurut Katono (2010:6)
menyatakan bahwa kepemimpinan adalah masalah relasi dan pengaruh
antara pemimpin dan yang dipimpin. Lebih lanjut Menurut Yukl dalam
Susilo ( 2008:13) menyatakan bahwa “Kepemimpinan ada tiga domain yang

saling berhubungan yaitu pemimpin, dipimpin dan situasi”.

Kunci utama yang perlu dipahami untuk efektivitas kepemimpinan adal ah:
(1) Karakteristik pemimpin, (2) Karakteristik pengikut, (3) karakteristik

situas.
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Karakteristik Karakteristik Karakteristik situas
Pemimpin Pengikut

- Ciri (motivasi, - Ciri (Kebutuhan, - Jenis unit organisasi
keperibadian, nilai) nilai, konsep pribadi) - Besarnya unit organisasi
- Keyakinan dan - Keyakinan & - Posis kekuasaan &
Optimisme Optimisme wewenang
- Keterampilan  dan - Keterampilan & - Struktur & kerutinan
Keahlian keahlian - Kesaling tergantungan tugas
- Perilaku - Sifat dari - Keadaan lingkungan yang
- Integritas & Etis pemimpinnya tidak menentu
- Taktik Pengaruh - Kepercayaan kepada - Ketergantungan eksternal
- Sifat Pengikut pemimpin

- Komitmen dan

upaya tugas

- Kepuasan terhadap

pemimpin & Pekerjaan

Sumber : diadaptasi dari yulk, 2001.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
adalah relasi dan pengaruh antara pemimpin dengan yang dipimpin untuk
mencapal tujuan bersama terlihat bahwa unsur kunci kepemimpinan adalah
pengaruh yang memiliki seseorang dan pada gilirannya akibat pengaruh itu
bagi orang yang hendak dipengaruhi. Peranan penting dalam kepemimpinan
adalah upaya seseorang yang memainkan peran sebagai pemimpin guna
mempengaruhi orang lain dalam organisasi / lembaga tertentu untuk

mencapal tujuan.

2. Peran Kepemimpinan

Peranan berasal dari kata peran, berarti sesuatu yang menjadi bagian atau
memegang pimpinan yang terutama. Peranan menurut Levinson
sebagaimana dikutip olenh Soegjono (2006: 238) peranan adalah “suatu
konsep prihal apa yang dapat dilakukan individu yang penting bagi struktur
sosial masyarakat”, peranan meliputi norma-norma yang dikembangkan

dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat, peranan dalam
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arti ini  merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing

seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan.

Sedangkan Syani(1992:94) menyatakan bahwa peranan adalah suatu
perbuatan seseorang dengan cara tertentu dalam usaha menjalankan hak dan
kewajiban sesuai dengan yang dimiliknya.

Lebih lanjut, menurut Sujatno (2008:39), menyatakan peranan
kepemimpinan adalah “penampakan” yang dimaksudkan bahwa “seorang
pemimpin akan tanpak bila dapat melakukan peran secara nyata di dalam
melaksanakan  kegiatan-kegiatan  seperti  menentukan arah  bagi
bawahannya/staf, mengajak bawahannya untuk berpartisipasi mel aksanakan
kebijakan atau mengahadapi berbagai perubahan, menjadi juru bicara dalam
mengambil keputusan untuk kepentingan organisasi dan kesgjahteraan para
anggotanya walaupun keputusan tersebut berisiko, dan siagp menjadi pelatih
dengan memberi teladan bagi bawahannya”.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, bahwa peran kepemimpinan
merupakan suatu perilaku-perilaku yang diharapkan oleh pemimpin dalam
menduduki suatu posis  tertentu diharapkan bisa berperan untuk
mempengaruhi, membimbing, mengevalauasi bawahannya kearah

pencapai an tujuan sebuah organisasi.

3. Kepemimpinan Efektif

Menurut Komariah (2003:93), Sujatno (2008:62) mengilustrasikan bahwa

ada 4 (empat) peran penting bagi kepemimpinan efektif yaitu:

1. Penentu arah, pemimpin harus mampu melakukan seleksi dan menetapkan
sasaran dengan mempertimbangkan lingkungan eksternal masa depan yang
menjadi tujuan pengerahan seluruh sumber daya organisasi dalam
mencapai visi, pemimpin yang dapat berperan sebagai penentu arah adalah

pemimpin visioner.



20

2. Agen perubahan, pemimpin harus mampu mengantisipasi berbagai
perubahan dan perkembangan lingkungan global dan membuat prediksi
tentang implikasinya terhadap organisasi, mampu membuat skala prioritas
bagi perubahan yang diisyaratkan visinya, serta mampu mempromosikan
eksperimentasi dengan partisipasi orang- orang untuk menghasilkan

perubahan yang diinginkan.

3. Juru bicara, pemimpin harus mampu menjadi negosiator dan pembentuk
jaringan hubungan eksternal, menyusun visi dan mengkomunikasikannya

melakukan pemberdayaan serta melakukan perubahan.

4. Pelatih, pemimpin harus memberitahu orang lain tentang realita saat ini,
apa visinya atau ke mana tujuan, bagaimana merealisasikannya. Selalu
member semangat untuk magu dan menuntun  bagaimana

mengaktualisasikan potensi mencapai visi.

Dapat ditarik kesimpulan dari pendapat para ahli diatas peran
kepemimpinan tersebut dapat terwujud jika para pemimpin memiliki
kredibilitas dan integritas yang memadai dalam menggerakkan pengikut
untuk bertindak, dan arena tindakan itu, organisasi akan berkembang dan
mengalami kemagjuan. Karena organisasi harus bergerak magju, maka peran

visi dalam mengarahkan organisasi ke depan tidak dapat diabaikan.
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B. Kepala Sekolah

1. Pengertian Kepala Sekolah

Sekolah merupakan suatu sistem sosial yang terbentuk organisasi kerja yang
mewadahi sgumlah orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan
tertentu dan untuk dapat mencapai tujuan tertentu sekolah harus memiliki
seorang yang berperan sebagai pemimpin. Sekolah di pimpin oleh seorang
kepala sekolah yang memiliki tujuan dan tidak hanya sekedar dipengaruhi
oleh kemampuan mengarahkan dan mendayagunakan manusia sebagal
pelaksana kerja, tetapi juga dipengaruhi oleh manusia yang dikenal
pekerjaan atau pelaksanaan kerja. Kata Kepala yang dapat diartikan ketua
atau pemimpin dalam suatu lembaga dan sekolah adalah sebuah lembaga

yang di mana menjadi tempat menerima dan memberikan pembel gjaran.

Secara sederhana kepala sekolah dapat didefinisikan seseorang tenaga
fungsional pendidik yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah
dimana diselenggarakan proses belgjar menggjar dan tempat di mana terjadi
interaksi antara pendidik yang memberikan pelgjaran dan peserta didik yang
menerima pembelgaran. Sekolah merupakan suatu organisasi yang
memiliki sebuah tujuan, tujuan sebuah sekolah dapat tercapai bila ada

seseorang yang memimpin yaitu seorang kepala sekolah.

Menurut Purwanto (2006:201) menyatakan bahwa kepala sekolah adalah
“seseorang yang diangkat khusus untuk menduduki jabatan tertentu yang
memiliki tugas pokok dan tanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan

pendidikan dan penggjaran di sekolah. Sedangkan menurut Wahjosumidjo
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(2011:83) adalah “Seorang tenaga fungsiona pendidik yang diberi tugas
untuk memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belgar
mengagjar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara pendidik yang
memberi pelgaran dan murid yang menerima pelajaran”. Lebih lanjut
menurut Lazaruth (1994:105) menyatakan bahwa kepala sekolah adalah
“pemimpin pendidikan yang mempunyai peranan sangat besar dalam
mengembangkan mutu pendidikan di sekolah”. Berkembangnya semangat
kerja, kerja sama yang harmonis, minat terhadap perkembangan pendidikan,
suasana kerja yang menyenangkan dan perkembangan mutu profesiona di
antara para pendidik banyak ditentukan oleh kualitas kepemimpinan kepala

sekolah.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan kepala sekolah
merupakan pimpinan tertingi di sekolah, pola kepemimpinannya akan
berpengaruh bahkan sangat menentukan kemajuan sekolah karenaitu dalam
pendidikan modern kepemimpinan kepala sekolah merupakan jabatan

strategis dalam mencapai tujuan pendidikan.

2. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala sekolah

Kepala sekolah bukan hanya sekedar memimpin suatu lembaga, tetapi
kepala sekolah dituntut memiliki ide-ide yang berguna untuk kemajuan
sekolah, selain itu kepala sekolah perlu bekerja sama dengan warga sekolah,
pendidik, karyawan dan peserta didik. Kepala sekolah juga harus mampu
menjadi panutan di dalam lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan

sekolah.
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Menurut Mulyasa (2004:182) secara tersirat menegaskan bahwa “tugas dan
tanggung jawab kepala sekolah menyangkut keseluruhan kegiatan sekolah”.
Sedangkan menurut Dharma (2007:8) mengemukakan enam bidang tugas
kepala sekolah dasar sebagai pemimpin, yaitu: “(1) mengelola pengajaran
dan kurikulum, (2) mengelola peserta didik, (3) mengelola personalia, (4)
mengelola fasilitas dan lingkungan sekolah, (5) mengelola hubungan
sekolah dan masyarakat, serta (6) organisas dan struktur sekolah”. Lebih
lanjut Menurut Nawawi (1981:83) mengemukakan kepala sekolah memiliki
tugas dan tanggung jawab yaitu mengembangkan dan menyalurkan
kebebasan berfikir dan mengeluarkan pendapat, mengembangkan suasana
kerjasama yang efektif dengan memberikan penghargaan dan pengakuan
terhadap kemampuan orang lain sehingga timbul rasa menghargai,
mengusahkan dan mendorong terjadinya pertemuan pendapat dengan sikap
saling menghargai sehingga tumbuh sikap tanggung jawab, dan membantu

menyel esailkan masalah yang ada di dalam lingkungan sekolah.

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan kepala sekolah
secara umum memiliki tugas dan tanggung jawab yaitu harus kompeten
serta harus memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap, performance dan
etika kerja sesua dengan tugas dan tanggung jawab sebagai kepala sekolah
dan merupakan kekuatan kehidupan sekolah oleh karena itu kepala sekolah
harus kompeten dan bertanggung jawab dengan tugasnya serta kemampuan
mangerial  yang profesona daam mengelolah sekolah  dan
mengembangkan kemandirian semua unsur di sekolah melalui program

yang efektif dan efesien.
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3. Fungs Kepala Sekolah

Kepaa sekolah melakukan tiga fungsi yaitu: (1) membantu para pendidik
memahami, memilih, dan merumuskan tujuan pendidikan yang akan
dicapai; (2) menggerakkan para pendidik, para karyawan, para peserta didik,
dan anggota masyarakat untuk mensukseskan program-program pendidikan
di sekolah; dan (3) menciptakan sekolah sebaga lingkungan kerja yang
harmonis, sehat, dinamis, nyaman sehingga segenap anggota dapat bekerja

dengan penuh produktivitas dan memperoleh kepuasan kerja yang tinggi.

Menurut Lazaruth (1994 : 20) menyatakan bahwa ada 3 fungs yaitu sebagai
“administrator  pendidikan, supervisor pendidikan, dan pemimpin
pendidikan”. Sedangkan menurut Mulyasa (2007 :98) dalam fungs kepala
sekolah mempunyai 7 fungsi utamayaitu :

Kepala sekolah sebagal Educator (pendidik)
K epala sekolah sebagai Manager

Kepala sekolah sebagai Administator

K epala sekolah sebagal Supervisor

K epala sekolah sebagai Leader

Kepala sekolah sebagai Inovator

K epala sekolah sebagai Motivator

Sedangkan Menurut Wahjosumidjo (2003:106) bahwa kepala sekolah
sebagai seorang pemimpin seharusnya dalam praktek sehari-hari selalu
berussha memperhatikan dan mempraktekkan delapan fungs

kepemimpinan di dalam kehidupan sekolah, yaitu:

a. Kehidupan sehari-hari kepala sekolah akan dihadapkan kepada sikap
para pendidik, staf, dan para peserta didik yang mempunyai latar
belakang kehidupan, kepentingan serta tingkat sosial budaya yang
berbeda sehingga tidak mustahil terjadi konflik antar individu bahkan
antar kelompok,
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b. Sugesti atau saran sangat diperlukan oleh para bawahan dalam
mel aksanakan tugas. Para pendidik, staf dan peserta didik suatu sekolah
hendaknya selalu mendapatkan saran, anjuran dari kepala sekolah
sehingga dengan saran tersebut selalu dapat memelihara bahkan
meningkatkan semangat, rela berkorban, rasa kebersamaan dalam
mel aksanakan tugas masing-masing (suggesting),

€. Mencapai tujuan setiap organisas memerlukan dukungan, dana, sarana
dan sebagainya

d. Kepala sekolah berperan sebagai katalisator, dalam arti marnpu
menimbulkan dan menggerakkan semangat para pendidik, staf dan
pesertadidik dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan,

e. Patah semangat, kehilangan kepercayaan harus dapat dibangkitkan
kembali oleh para kepala sekolah (catalyzing),

f. Rasa aman merupakan salah satu kebutuhan setiap orang, baik secara
individu maupun kelompok,

g. Seorang kepala sekolah selaku pemimpin akan menjadi pusat perhatian,
artinya semua pandangan akan diarahkan ke kepala sekolah sebagai
orang yang mewakili kehidupau sekolah, dimana dan dalam
kesempatan apapun.

h. Kepala sekolah pada hakekatnya adalah sumber semangat bagi para
pendidik, staf dan peserta didik,

i. Setigp orang dalam kehidupan organisasi baik secara pribadi maupun
kelompok, apabila kebutuhannya diperhatikan dan dipenuhi.

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat dismpulkan bahwa fungsi
kepemimpinan kepala sekolah dapat dikatakan baik dalam mengelola
pendidikan apabila seorang kepala sekolah menyadari fungsinya. Secara
lebih operasional tugas tersebut mencakup kegiatan menggali dan
mendayagunakan sumber daya sekolah secara terpadu dalam kerangka

pencapai an tujuan sekolah secara efektif dan efisien.

C. Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin

1. Manajemen Perubahan

a. Pengertian Mang emen Perubahan

Mang emen Perubahan upaya yang dilakukan untuk mengelola akibat-akibat

yang ditimbulkan karena terjadinya perubahan dalam organisasi dan strategi
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perubahan organisasi yang bertujuan untuk melakukan pembaruan terhadap

kemampuan organisasi agar memiliki kinerja yang tinggi.

Menurut Winardi (2011:8) menyatakan bahwa mangemen perubahan
adalah upaya yang ditempuh manger untuk memangemen perubahan
secara efektif, dimana diperlukan pemahaman tentang persoalan motivasi,
kepemimpinan, kelompok, dan komunikasi. Sedangkan menurut Wibowo
(2004:16) menyatakan bahwa mangjemen perubahan suatu proses secara
sistematis dalam menerapkan pengetahuan, sarana, dan sumber daya yang
diperlukan untuk mempengaruhi perubahan pada orang yang akan terkena

dampak dari proses tersebut.

Berdasarkan definisi-definisi di atas bahwa managjemen perubahan strategi
yang harus dilakukan oleh seorang mangjer dalam organisasinya untuk
memperbaiki  kesalahan-kesalahan diorganisass yang dipimpin serta
mempertahan eksistensi yang telah dicapai agar proses mangemen yang
meliputi planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), leading
(kepemimpinan dan penggerakan), serta controlling (monitor dan evaluasi),

bisa berjalan secara efektif dan efisien.

b. Ruang Lingkup Mang emen Perubahan

Pelaksanaan perubahan kurikulum 2006 menjadi Kurikulum 2013.
Berdasarkan PP Nomor 32 Tahun 2013, fokus utama perubahan kurikulum
2013 meliputi empat Standar Nasional Pendidikan, yaitu: (1) Standar

Kompetensi Lulusan, (2) Standar Isl, (3) Standar Proses, dan (4) Standar
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Penilaian. Ruang lingkup perubahan terdapat pada irisan keempat standar

seperti terlihat pada diagram berikut:

Standar Standar Proses
Kompetensi Lulusan

Standar Penilaian

Gambar 1. Diagram Ruang Lingkup Perubahan

a. Pergeseran dalam Srandar Kompetensi Lulusan

Tabel 2




b. Pergeseran dalam Standar Isi
Tabel 3

c. Pergeseran dalam Standar Proses

Tabel 4

28
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d. Pergeseran dalam Standar Penilaian
Tabel 5

Berdasarkan perubahan yang terjadi dalam kurikulum 2013, segjumlah
kebutuhan penting yang aktual dalam sistem tata kelola sekolah pada saat ini,

di antaranya:



Tuntutan Kurikulum 2013 |
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11. Evaluas Pendayagunaan Pendidik dan | Hasil penilaian prestasi pendidik
Tenaga Kependidikan. terdokumentasikan.
12. Program Pembelajaran Melakukan  supervis  akademik,
meliputi;
- Persiapan pembelgjaran
- Pelaksanaan Pembelgjaran

Berdasarkan analisis kebutuhan perubahan, kepala sekolah perlu menentukan
rencana perubahan, terhadap konten dalam lingkup tugas kepala sekolah

sesuai dengan komponen standar pengelolaan sekolah.

b. Tujuan Mang emen perubahan

Tujuan mangemen perubahan merupakan mengupayakan agar proses
transformasi berlangsung dalam waktu yang relatif cepat dengan kesulitan-
kesulitan yang seminimalnya mungkin, bersikap positif terhadap
perubahan mangemen (mengurangi resistensi), meningkatnya daya
inisiatif dalam melakukan perubahan, meningkatnya motivasi, berinsiatif
dengan harapan yang tinggi.

Menurut lampiran Kemdikbud (2014:28) Manfaat mangemen perubahan

ada 4 diantaranya sebagai berikut :

1) Sekolah mampu beradaptasi dengan perubahan dalam lingkungan
internal maupun eksternal.

2) Sekolah mampu berprestasi dan dapat meningkatkan kemampuan
pendidik dan murid untuk mencapai tujuan.

3) Dapat menjagaiklim di sekolah menjadi lebih terbuka dan jujur.

4) Polapemiliharaan dapat mempertahankan loyalitas.

Dengan demikian disimpulkan jika mangemen perubahan ini dikelola
dengan bak yaitu direncanakan dengan matang, dilaksanakan sesuai
program, serta dievaluasi, maka akan sangat bermanfaat bagi sekolah dan
seluruh warga sekolah, serta bagi masyarakat sebagai pengguna

pendidikan.
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c. Strategi Mencapai Perubahan

Menurut Winardi (2004 79), menyatakan bahwa untuk mencapai suatu
perubahan dalam pelaksanaan mangemen perubahan dapat dilakukan

dengan berbagai teknik / strategi seperti berikut :

a. Pendidikan dan Komunikasi.

1) Teknik/strategi yang diberikan dengan memberikan penjelasan
secara tuntas tentang latar belakang, tujuan, dan akibat adanya
perubahan.

2) Mengomunikasikan berbagai perubahan dalam bebagai  bentuk
dan kesempatan, ini digunakan bila ada kekurangan atau
ketidaktepatan informasi dan analisis

b. Partisipas

Teknik yang digunakan dengan mengajak semua pihak untuk
mengambil keputusan. Pimpinan hanya bertindak sebaga fasilitator
dan motivator. Hal ini digunakan bila inisiator tidak mempunyai
informasi  yang dibutuhkan untuk merancang perubahan dan
sedangkan orang lainnya mempunyai kekuasaan untuk menolak.

c. Memberikan kemudahan dan dukungan.

Jika pegawal takut atau cemas, lakukan konsultas atau bahkan terapi.
Beri keterampilan yang mempermudah dan mendukung proses
perubahan. Taktik ini digunakan bila penolakan berkembang sebagai
hasil ketidakmampuan adaptasi.

d. Negosiasi dan persetujuan

Membangun inisiatif perubahan dengan bersedia menyesuaikan
perubahan dengan kebutuhan dan kepentingan para penolak aktif atau
potensial. Cara ini biasa dilakukan jika yang menentang mempunyai
kekuatan yang cukup besar.

e. Manipulas dan Kooptasi

Manipulasi adalah menutupi kondisi yang sesungguhnya. Misalnya
memelintir (twisting) fakta agar tampak lebih menarik, tidak
mengutarakan hal yang negatif, dan sebagainya. Kooptasi dilakukan
dengan cara memberikan kedudukan penting kepada pimpinan
penentang perubahan dalam mengambil keputusan. Teknik ini
digunakan bilataktik lain tidak akan berhasil atau mahal.



35

f. Paksaan

1) Berikan ancaman dan jatuhkan hukuman bagi siapapun yang
menentang dilakukan perubahan.

2) Bila kecepatan adalah esensial, dan inisiator perubahan mempunyai
kekuasaan cukup besar

3) Mengelola perubahan sekolah

Dengan demikian disimpulkan strategi mangemen perubahan yang telah
dilaksanakan harus dikontrol, agar rencana perubahan yang telah

ditetapkan dapat dilaksanakan dan hasilnyatercapai.

d. Kegagalan Mangemen Perubahan

Menurut Hussey dalam Yuliana (2008:30) mendefiniskan paling tidak
terdapat 10 penyebab kegagalan dalam melaksanakan perubahan sebagai

berikut:

1) Implementasi memerlukan waktu lebih lama dari yang diperkirakan
2) Banyak masalah yang tidak teridentifikas sebelumnya
3) Aktivitas perubahan tidak cukup terorganisir.

4) Aktivitas dan krisis bersaing memecahkan perhatian sehingga keputusan
dan rencanatidak dilaksanakan sebagimana mestinya.

5) Mangjer kurang memiliki kapabilitas untuk melakukan perubahan
6) Instruksi dan pelatihan yang diberikan kepada sub-ordinat tidak cukup.

7) Faktor eksternal yang tidak terkendali berdampak serius terhadap

implementasi perubahan.

8) Mangjer unit kerja tidak cukup dalan memberikan arahan dan lemah

dalam kepemimpinan.

9) Tugas pokok implementasi tidak terdefinisikan secararinci.
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10) Sistem informas yang tersedia tidak cukup untuk memonitor
implementasi.

e. Konsep Manajemen Perubahan

Mangiemen perubahan merupakan suatu pendekatan, alat dan proses
pengelolaan sumber daya untuk membawa organisasi dari keadaan
sekarang menuju keadaan baru yang diinginkan, agar kinerja organisasi
menjadi lebih baik. Dalam organisasi, perubahan meliputi individu, tim,

organisasi, strukutur, proses, pola pikir dan budaya kerja.

Menurut Hamalik (2010: 135), menyatakan bahwa manajemen perubahan
merupakan perencanaan suatu rangkaian tindakan untuk ke depan atau
masa yang akan datang. Perencanaan tersebut bertujuan untuk mencapai
seperangkat operasi yang konsisten dan terkoordinasi guna memperoleh
hasil-hasil yang diinginkan. Dan perencanaan itu disusun oleh seorang
mangjer atau kepala madrasah. Sedangkan menurut Wikipedia (2012)
mengatakan bahwa manajemen perubahan merupakan suatu pendekatan
untuk mengubah individu, tim dan organisas dari keadaan sekarang

menuju keadaan masa depan.

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan mangemen
perubahan adalah suatu pendekatan, aat, teknik dan proses
pengelolaan sumber daya untuk membawa organisasi dari keadaan
sekarang menuju keadaan baru yang diinginkan, agar kinerja organisasi

menjadi lebih baik.
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2. Budaya Sekolah
a. Pengertiaan Budaya Sekolah

Budaya sekolah merupakan himpunan norma-norma, nilai-nilai dan
keyakinan, ritual dan upacara, simbol, dan cerita yang membentuk persona
sekolah. Menurut Moediyanto (2012:3) menyatakan bahwa “budaya
sekolah sebagai keyakinan dan nilai-nilai milik bersama yang menjadi
pengikat kuat kebersamaan sebagai warga suatu masyarakat”. Menurut
Zurchdi (2011:133) menyatakan bahwa “budaya sekolah sebagai
keyakinan, kebijakan, norma, dan kebiasaan di dalam sekolah yang dapat
dibentuk, diperkuat, dan dipelihara melaui pimpinan dan pendidik-
pendidik di sekolah”. Sementara Efianingrum (2013:22) menyatakan
bahwa “budaya sekolah merupakan himpunan norma-norma, nilai-nilai
dan keyakinan, ritua dan upacara, simbol dan cerita yang membentuk

persona sekolah”.

Dari beberapa definis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kultur
sekolah memiliki nilai-nilai, keyakinan, dan norma yang mengarah pada
bagaimana mereka berperilaku. Membangun suatu kultur sekolah yang

berdasarkan pada nilai-nilai untuk menciptakan kultur yang baik.

b. Tujuan Pengembangan Budaya Sekolah

Tujuan pengembangan budaya sekolah merupakan untuk membangun
suasana sekolah yang kondusif melalui pengembangan komunikasi dan
interaksi yang sehat antara kepala sekolah dengan peserta didik, pendidik,

tenaga kependidikan, orang tua peserta didik, masyarakat dan pemerintah.
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Menurut lampiran Kemdikbud (2014) beberapa tujuan yang dapat diambil

dari upaya pengembangan budaya sekolah diantaranya :

1) Menjamin kualitas kerja yang baik.

2) Membuka seluruh jaringan komunikasi dari segala jenis dan level
baik komunikasi vertikal maupun horizontal.

3) Lebih terbuka dan transparan.

4) Menciptakan kebersamaan dan rasa saling memiliki yang tinggi.

5) Meningkatkan solidaritas dan rasa kekeluargaan.

6) Jikamenemukan kesalahan akan segara dapat diperbaiki.

7) Dapat beradaptasi dengan baik terhadap perkembangan IPTEK.

c. Karakterisktik Budaya Sekolah

Menurut Hanum (2013:201) menyatakan bahwa”budaya sekolah dapat
diperbaiki mutu sekolah, kinerja di sekolah dan mutu kehidupan yang
diharapkan memiliki ciri sehat, dinamis atau aktif, positif, dan
profesional. Sekolah perlu memperkecil ciri tanpa kultur, anarkhis,
negatif, beracun, bias dan dominatif. Kultur sekolah memberikan peluang
sekolah dan warga sekolah berfungsi secara optimal, bekerja secara
efisien, energik, penuh vitalitas, memiliki semangat tinggi, dan akan
mampu terus berkembang. Oleh karena itu, kultur sekolah ini perlu

dikembangkan.

Kultur yang kokoh atau kuat memberikan indikasi bahwa telah memasuki
ketiga tingkatan kehidupan yaitu terpendam dalam asumsi dasar, termuat

dalam nilai dan keyakinan dan terpateri dalam tindakan dan berbagai
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artifak lainnya. Budaya sekolah harus terus menerus dikembangkan dan
diwariskan dari kohor peserta didik ke kohor peserta didik berikutnya
dan dari kelompok satu ke kelompok lainnya. Budaya sekolah yang kuat
berhasil membangun konsessus luas terhadap masal ah-masalah yang luas
pula. Kultur yang kokoh memiliki kekuatan dan menjadi modal dalam

mengadakan perubahan perbaikan.

Sekolah perlu menyadari secara serius keberadaan aneka kultur dengan
sifat yang ada, sehat-tidak, kuat-lemah, positif-negatif, kacau-stabil, dan
konsekuensinya terhadap perbaikan sekolah. Nilai-nilai dan keyakinan
tidak akan hadir dalam waktu singkat. Mengingat pentingnya sistem nilai
yang diinginkan untuk perbaikan sekolah, maka langkah-langkah
kegiatan yang jelas perlu disusun untuk membentuk budaya sekolah.
Menurut Hanum (2013:202) menyatakan bahwa ada beberapa langkah-

langkah dalam membentuk budaya sekolah yang positif sebagai berikut :

1. Mengamati dan membaca budaya sekolah yang ada, melacak
historinya dan masalah apa sgja yang timbul oleh keberadaan budaya
sekolah.

2. Mengembangkan sistem assemen budaya sekolah berjalan dengan
tujuan perbaikan sekolah yang diingkan.

3. Melakukan kegiatan assemen sekolah guna mendiagnosis permasalah
yang ada dan tindakan kultural yang dapat dilakukan.

4. Mengembangkan visi strategis dan misi perbaikan sekolah.

5. Melakukan redefinisi aneka peranan kepemimpinan kepala sekolah,

pendidik, peserta didik, orang tuam dan aneka stekeholders.
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6. Mewaspadal perilaku yang lama negatif, nilai-nilai yang bersifat
racun, dan kondisi mereka.

7. Merancang pola pengembangan budaya sekolah dan membangun
praktik-praktik baru dan artifak baru dikaitkan secara sadar dengan
nilai-nilai lama yang relevan dan nilai-nilai baru yang diharapkan
tumbunh.

8. Melakukan pemantauan dan evaluas secara dinamika terhadap

perkembangan kultur sekolah dan dampaknya.

d. Konsep Budaya Sekolah

Budaya sekolah adalah nilai-nilai dominan yang didukung oleh sekolah
atau falsafah yang menuntun kebijakan sekolah terhadap semua unsur dan
komponen sekolah termasuk stakeholders pendidikan, seperti cara
melaksanakan pekerjaan di sekolah serta asumsi atau kepercayaan dasar
yang dianut oleh warga sekolah. Sehingga budaya sekolah sangat erat

kaitanya dengan pembentukan suasana sekolah yang kondusif.

Pada dasarnya, setiap sekolah memilii budaya tersendiri yaitu aturan
moral, ritual, dan berbagai bentuk hubungan antar aktor yang berada
didalamnya sebagai sesuatu yang diinternalisasikan ke dalam masing-
masing aktor, budaya tidak hanya berperan dalam aspek-aspek formal

sekolah.

Budaya Sekolah menurut Koentjaraningkat (2000: 105) menyatakan
bahwa ‘keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia

dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan miliknya melalui
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belgar”. Sedangkan menurut Bambang (2012:23) menyatakan bahwa,
konsep budaya sekolah pada dasarnya dapat digunakan untuk melihat
kearah mana bergulirnya perubahan baik positif atau negatif yang terjadi
dalam konteks mikro (sekolah) sekaligus menjadi modal untuk melakukan

evaluas secaraterus menerus untuk peningkatan kualitas.

Lebih lanjut menurut Stolp dalam Nurkolis (2003 :13) menyatakan bahwa,
bagaimanapun keadaannya, perubahan budaya lingkungan sebenarnya
menjadi tantangan yang berat.

Beberapa definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa budaya
sekolah pada kenyataannya tantangan utama kepala sekolah dalam
mengembangkan budaya sekolah adalah membangun suasana sekolah
yang kondusif melalui pengembangan komunikasi dan interaksi yang sehat
antara kepala sekolah dengan peserta didik, pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua peserta didik, masyarakat, dan pemerintah.
Dengan demikian sekaligus menjadi modal untuk melakukan evaluas

secara terus menerus untuk peningkatan kualitas.

3. Kepemimpinan Pembelajaran

a. Tujuan Kepemimpinan Pembelgjaran

Menurut Kemendikbud (2014) tujuan kepemimpinan pembelgjaran adalah
untuk memfasilitass pembelgar agar terjadi peningkatan prestas
belgjar, kepuasan belgar, motivas belgar, keingintahuan, kredtivitas,
inovas, jiwa kewirausahaan, dan kesadaran untuk belgjar sepanjang hayat,
karena ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni berkembang dengan

pesat. Kepemimpinan pembelgjaran sangat penting untuk diterapkan di
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sekolah karena mampu: (1) meningkatkan prestas belgar peserta
didik secara signifikan; (2) mendorong dan mengarahkan warga
sekolah  untuk meningkatkan prestas belgar peserta didik; (3)
memfokuskan kegiatan- kegiatan warga sekolah untuk menuju
pencapaian visi, mis, dan tujuan sekolah; dan (4) membangun
komunitas belgar warga dan bahkan mampu menjadikan sekolahnya

sebagai sekolah pembelgjaran.

Menurut Kracht dalam Suparlan (2013:106) tentang kepemimpinan
pembelgaran ada 2 yaitu :

1. Kepemimpinan pembelgaran cara langsung

Kepala sekolah belgar bekerja dengan pendidik dan staf untuk
mengembangkan proses belgjar mengajar.

2. Kepemimpinan pembelgjaran secara tidak langsung

Memberikan sgjumlah kemudahan dan mendorong para pendidik dan
staf untuk mengembangkan diri, melakukan pengambilan keputusan
secara bersama-sama dan mengubah tata nilai serta visi sekolah yang
mengarah kepada peningkatan kualitas pembel g aran.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
pembelgjaran dapat dilakukan secara bersama-sama dengan mengarah

dalam peningkatan kualitas pembel gjaran tersebut.

b. Strategi Pelaksanaan Program Pembelgjaran

Menurut Joseph dalam Manullang (2006:43), dalam kegiatan sehari-hari
kepala sekolah melakukan strategi berikut:

a.  Memberikan saran; b. Memberikan umpan balik terhadap
aktivitas pendidik; c. Mengembangkan model; d. Menggunakan
hasil riset; e Meminta pendapat; f. Memberikan pujian atau
penghargaan.

Dari uraian di atas dapat dissmpulkan bahwa tugas kepala sekolah dalam

perannya sebagal pemimpin pembelgaran adalah mengembangkan daya
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inisiatif dan interaktif dengan seluruh pemangku kepentingan untuk
mencapal  tujuan. Kepala sekolah membangun kekuatan moral yang
terintegtasi dengan nilai-nilai, tujuan, dan keyakinan bersama dalam

merencanakan, mel aksanakan, mensupervasi, dan mengevaluasi program.

. Konsep Kepemimpinan Pembelgjaran

Kepemimpinan pembelgjaran merupakan tindakan yang dilakukan kepada
sekolah untuk mengembangkan lingkungan kerja yang produktif dan
memuaskan bagi pendidik, serta pada akhirnya mampu menciptakan

kondis belgjar peserta didik.

Menurut Eggen dalam Imron (2004:58) secara definis bahwa
“kepemimpinan pembelgjaran merupakan tindakan yang mengarah pada
terciptanya iklim sekolah yang mampu mendorong terjadinya proses
pembelgjaran yang optimal”. Sedangkan menurut Sergiovanni(1982:129)
bahwa lima unsur yang mempengaruhi gaya kepemimpinan yaitu : “1)
teknig’keterampilan, 2) manusia, 3) pendidikan, 4) simbolik dan, 5)
budaya”. Lebih lanjut menurut Cotton dalam Ismaya (2003:19) bahwa
“kepemimpinan pembelgjaran merupakan tindakan kepala sekolah yang
mengarah pada terciptanya iklim sekolah yang mampu mendorong
terjadinya peningkatan mutu pengelolaan internal sekolah sehingga
terselenggaranya proses pembelgaran yang merangsang para peserta didik

untuk mencapai prestasi belgjar yang tinggi”

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa

kepemimpinan pembelgjaran yang efektif terlibat dalam masalah-masalah
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kurikuler dan pembelgjaran, yang semuanya itu mempengaruhi prestasi

belgjar pesertadidik.

D. Kurikulum 2013

1. Pengertian Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mencapai
keunggulan masyarakat bangsa dalam penguasaan ilmu dan teknologi
seperti yang digariskan dalam haluan negara. Istilah kurikulum digunakan
pertama kali pada dunia olahraga pada zaman yunani kuno yang berasal
dari kata curir dan curere. Pada waktu itu kurikulum diartikan sebagai
jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari. Orang mengistilahkannya
dengan tempat berpacu atau tempat berlari dari mulai start sampai finish.

Selanjutnyaistilah kurikulum digunakan dalam dunia pendidikan.

Menurut Mulyasa (2014: 97-99) menyatakan bahwa “kurikulum 2013
berbasis karakter dan kompetensi lahir sebagai jawaban terhadap berbagai
kritikan terhadap kurikulum 2006, serta seseuai dengan perkembangan
kebutuhan dan dunia kerja’. Sedangkan menurut Fadillah (2014:16)
menyatakan bahwa “kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang
mula ditetapkan pada tahun 2013/2014. Pada kurikulum 2013 yang
menjadi titik tekan pada kurikulum 2013 ini adalah peningkatan dan
keseimbangan softkills dan hardskills yang meliputi aspek kompetensi

kompetens sikap, keterampilan, dan pengetahuan”.

Berdasarkan beberapa definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa

pada hakikatnya, kurikulum sebagai suatu program kegiatan terncana
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(program of planed activities) memiliki rentang yang cukup luas, hingga
membentuk suatu pandangan yang menyeluruh. Sehingga menempatkan
kurikulum sebagai “sesuatu” yang sangat dominan dan penting dalam
kegiatan sekolah karena kurikulum sebagai “rencana sekolah” dalam arti
luas berarti mencakup makna mangemen meskipun dalam arti biasa
dibatasi pada makna “what to teach” apapun kegiatan sekolah. Segala-
galanya harus direncanakan dan diciptakan untuk kepentingan kemajuan
sekolah dan peserta didik. Hal ini perlu ditegaskan karena pada dasarnya

bahwainti kegiatan pendidikan adalah terletak pada kurikulum.

2. Prinsip Pengembangan Kurikulum 2013

Sesuai dengan kondisi negara, kebutuhan masyarakat, dan berbagai
perkembangan serta perubahan yang sedang berlangsung dewasa ini,
daam pengembangan kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan
kompetensi perlu memperhatikan dan mempertimbangkan prinsip-prinsip
menurut Lampiran Kemdikbud Nomor 19 Tahun 2013 (2013:9) adalah

sebagal berikut :

a. Pengembangan kurikulum dilakukan mengacu pada standar
nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional.

b. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan
dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan
pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik.

c. Mata pelgaran merupakan wahana untuk mewujudkan pencapaian
kompetensi.

d. Standar Kompetensi Lulusan dijabarkan dari tujuan pendidikan
nasional dan kebutuhan masyarakat, negara, serta perkembangan
global.

e. Standar Isi dijabarkan dari Standar Kompetensi Lulusan.

f. Standar proses dijabarkan dari standar isi.

g. Standar penilaian dijabarkan dari Standar Kompetensi Lulusan,
Standar Isi, dan Standar Proses.



46

h. Standar Kompetensi Lulusan dijabarkan ke dalam Kompetensi Inti

i. Kompetensi inti dijabarkan ke dalam Kompetenss Dasar yang
dikontekstualisasikan dalam suatu mata pelgjaran.

J. Kurikulum satuan pendidikan dibagi menjadi kurikulum tingkat
nasional, daerah dan satuan pendidikan.

k. Proses pembelgjaran diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivas peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberi ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

|. Penilain hasil belgjar berbasis proses dan produk.

m. Proses belgjar dengan pendekatan ilmiah (scientific approach).

3. Konsep Pengembangan Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori pendidikan berdasarkan standar
pendidikan (standard based education), dan teori kurikulum berbasis
kompetensi (compentency based curriculum). Pendidikan berdasarkan
standar menetapkan adanya standar nasional sebagai kualitas minimal
warga negara yang dirinci menjadi standar isi, standar proses, standar
kompetens lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar
sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan
standar penilaian pendidikan. Kurikulum berbasis kompetensi dirancang
untuk memberikan pengalaman belgjar seluas-luasnya bagi peserta didik
dalam mengembangkan kemampuan untuk bersikap, berpengetahuan,

berketrampilan, dan bertindak.

Fokus pengembangan kurikulum 2013, antara lain: mengurangi mata
pelgjaran; mengurangi materi pelgaran; menambah jam belgar; penguatan
pelaksanaan kurikulum berbasis kompetenss dalam pembelgaran;
penguatan pembelgjaran peserta didik aktif; dari peserta didik diberi tahu

menjadi peserta didik mencari tahu dari berbaga sumber belgar;
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penguatan penilaian proses dan hasil; dan tanggap terhadap perubahan

sosial yang terjadi padatingkat lokal, nasional, dan global.

Adapun ciri kurikulum 2013 yang paling mendasar ialah:

a. Menuntut kemampuan pendidik dalam berpengetahuan dan dan
mencari tahu pengetahuan sebanyak-banyaknya karena peserta didik
zaman sekarang telah mudah mencari informasi dengan bebas
melalui perkembangan teknologi dan informasi.

b. Peserta didik Iebih didorong untuk memiliki tanggung jawab kepada
lingkungan, kemampuan interpersonal, maupun  memiliki
kemampuan kemampuan berfikir kritis.

c. Memiliki tujuan agar terbentuknya generasi produktif, kreatif,
inovatif, dan efektif.

d. Khusus untuk tingkat SD, pendekatan tematik integratif memberi
kesempatan peserta didik untuk mengenal dan memahami suatu tema
dalam berbagai mata pelgjaran.

e. Pelgaran IPA dan IPS digarkan dadam mata pelgaran Bahasa

Indonesia

Konsep kurikulum 2013 berkembang sgaan dengan perkembangan teori
dan praktik pendidikan, juga bervarias sesua dengan airan atau teori
pendidikan yang dianutnya. Pada dasarnya konsep kurikulum baru 2013
sebenarnya dapat dianggap tidak membawa sesuatu yang baru. Konsep
kurikulum baru ini dinilai sudah pernah muncul dalam kurikulum yang

duu pernah digunakan.
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Jadi dapat dismpulkan bahwa orientasi pengembangan kurikulum 2013
adalah terjadinya peningkatan dan keseimbangan antara kompetensi sikap
(ttitude), keterampilan (skill), dan pengetahuan (knowledge). Oleh karena
itu, kegiatan pembel gjaran diarahkan untuk memberdayakan semua potensi

pesertadidik menjadi kompetensi yang diharapkan.

E. Penditian Relevan

Kajian teori perlu didukung dengan penilaian yang relevan. Penelitian
yang relevan digunakan sebagai pembanding atau acuan dalam melakukan
kajian pendlitian. Penelitian yang dijadikan pembanding atau acuan dalam

penelitian sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Kohar (2015), yang berjudul “Peran
Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan Administrasi Kurikulum di SDN 16
Pagi Duri Kepa Kebon Jeruk Jakarta Barat” yang berpendapat kesimpulan
untuk mengetahui peran kepala sekolah dalam pelaksanaan administrasi
kurikulum serta menambah wawasan dan pengetahuan kependidikan yang
berkaitan dengan supervis bidang kurikulum. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa upaya kepala sekolah dalam menjalankan peran dan
fungsinya dalam meningkatkan kualitas pendidik sangat baik. Adapun
strateginya yaitu memberi dukungan kepada para pendidik agar dapat
meningkatkan kualitas pendidikan dengan mengadakan pelatihan dan
pembinaan untuk para tenaga pendidik, serta kerja sama dengan

Depdiknas/pemerintah.
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Usaha-usaha yang dilakukan dalam kegiatan administrasi kurikulum
berupa pembagian tugas para tenaga pendidik serta evaluasi bersama
berjalan dengan baik. Para tenaga pendidik diberikan arahan serta
pembinaan agar dapat meningkatkan kualitas pembelgaran. Semua

dilakukan agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan.

2. Pendlitian yang dilakukan oleh Mustafa (2014) yang berjudul “Analisis
Peran Kepala Sekolah Implementasikan Kurikulum 2013” dalam hasil
penelitian dijelaskan bahwa program penyusunan kurikulum tidak
terlaksana dengan baik, karena program yang disusun tidak mengikuiti
langkah dan ketentuan sebagaimana mekanisme penyusunan kurikulum.
Adapun program yang telah disusun merupakan hasil adops dari sekolah
lain yang meliputi vis dan misi, tujuan pendidikan, menyusun kalender
pendidikan, strukutur muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan,

silabus, RPP. Implementasi kurikulum 2013 belum terlaksana dengan baik.

3. Penditian yang dilakukan oleh Reni (2013) yang berjudul
“Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMAN Ranah
Pesisr Sumatera Barat”. Penelitian tersebut bertujuan untuk
mengindentifikasi bagaimana pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan di SMAN 1 Ranah Pesisir Sumatera Barat. Dari hasll
penelitian mengenai Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
d SMAN 1 RanPes bahwa Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan sudah diimplementasikan dengan baik, implementasi tersebut
terwujud dalam tiga kegiatan yaitu: Persigpan Pelaksanaan Pembelgjaran

para tenaga pendidik menyusun berbagai program secara mandiri. Pada
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proses pelaksanaan pembelgaran sebagian besar pendidik telah
melaksanakan apresepsi dan melaksanakan pretes, pendidik telah
mengurangi metode ceramah dan memilih metode yang sesuai dengan

materi.

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh pendliti di atas, dapat
dismpulkan bahwa penelitian-penelitian tersebut relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti karena berkaitan dengan
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum
2013. Telihat bahwa kepemimpinan kepaa sekolah dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 dapat berjalan dengan baik apabila
sesuai yang diterapkan disekolah tersebut, khususnya aspek kepemimpinan
kepala sekolah yang menjadi fokus dalam penelitian-penelitian yang
dilakukan tersebut diatas. Kepemimpinan kepala sekolah juga tidak secara
asa dipimpinnya, akan tetapi harus diintergrasikan juga dengan proses

kegiatan yang berlangsung di sekolah tersebut.

F. Kerangka Pikir

Kerangka berfikir dalam penelitian ini bertujuan sebagai arahan dalam
pelaksanaan penelitian, terutama untuk memahami aur pemikiran,
sehingga analisis yang dilakukan lebih sistematis dan sesual dengan tujuan
penelitian. Kerangka berfikir juga bertujuan memberikan keterpaduan dan
keterkaitan antara fokus penelitian yang dimandiri, sehingga menghasilkan

satu pemahaman yang utuh dan berkesinambungan.
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Penelitian ini memfokuskan pada kepemimpinan kepala sekolah dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 karena keberhasilan suatu sekolah
dapat dilihat dari kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan
kurikulum yang sudah ditetapkan. Hal ini sgjalan dengan tujuan
pendidikan nasional yang juga mengharapkan hasil yang bak dari

perkembangan kurikulum 2013 di sekolah.

Berbicara tentang kepemimpinan kepala sekolah dibutuhkan kerja sama
yang baik dengan pendidik dan berbagai pihak lainnya, khususnya kerja
sama dengan pendidik yang menggar agar dapat menyesuaikan kurikulum
2013 yang akan di berikan dengan peserta didik kemudian dorongan dari
masyarakat dalam perkembangan kurikulum 2013 sangat berpengaruh.
Pihak sekolah harus dengan rutin mengembangkan perubahan manajemen,

budaya sekolah dan kepemimpinan pembel gjaran yang sesuai.

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini

dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut :

[ KEPALA SEKOLAH }

|

MANAJEMEN MEMBENTUK K EPEMIMPINAN
PERUBAHAN BUDAYA SEKOLAH PEMBELAJARAN

\ /

IMPLEMENTASI KURIKULUM
2013

Gambar 7. Kerangka Pikir




[11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penditian

Berdasarkan masalah dan tujuan dalam penelitian, penelitian ini menggunakan
metode deskriptif dengan analisis pendekatan kualitatif. Hal ini berkenaan
dengan mempertimbangkan data yang digambarkan berupa realita yang terjadi

di tempat penelitian. Moleong (2013:6) mendefinisikan bahwa:

Penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena mengenai
apa yang dialami oleh subjek penelitian, contohnya seperti perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistik dan dengan
menggunakan cara deskripsi yang disgjikan dalam bentuk kata —kata
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
menggunakan berbagai metode alamiah.

Sedangkan menurut Sugiyono (2016:15) “penelitian deskriptif yaitu penelitian

yang berusaha menuturkan pemecahan masalah yang ada berdasarkan data”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian
kualitatif menyampaikan hasil dari suatu penelitian dari data-data ke dalam

bentuk deskripsi atau kata-kata.

Penelitian deskrips  kuditatif yang dilaksanakan pada peneitian ini
dimaksudkan untuk mendapatkan data dan informasi mengenai gambaran
terhadap kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan

kurikulum 2013 di SD Negeri 1 Pelita.
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Analisis data bersifat interaktif sehingga penelitian akan dilaksanakan mulai
dari mencatat dan merangkum data yang didapat hingga menyimpulkan data

tersebut secara terus menerus sampai menjadi hasil penelitian.

Sedangkan, pengambilan sumber data dilakukan dengan cara purposive dan

bersifat snowball sampling. Sugiyono (2016:300) menyatakan bahwa :

Purposive ialah teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan
tertentu, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang
kita harapkan sehingga akan memudahkan peneliti  menjelgahi
obyek/situasi sosia yang diteiti. Showball sampling adalah teknik
pengambilan sumber data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-
lama menjadi besar.

Peneliti dapat menambah jumlah sumber data hingga dirasa cukup dan tidak
menambah data baru lagi. Sgaan dengan pendapat Sugiyanto(2016: 303)
yang menyatakan “penambahan sampel dihentikan manakala datanya sudah

jenuh dan tidak menambah data baru lagi”.

B. Deskrips Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian daam penelitian ini adalah kepala sekolah, dewan
pendidik, dan murid di SD Negeri 1 Pelita. Kepala sekolah yang dijadikan
subjek oleh peneliti adadah untuk memperoleh data mengenai
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum
2013 serta kegiatan yang dibuat dalam rangka mangemen perubahan,
membentuk budaya sekolah dan kepemimpinan pembelgjaran. Peneliti
juga melakukan wawancara terhadap bebergpa pendidik untuk

memperoleh data mengenai  kepemimpinan kepala sekolah dalam
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mengimplementasikan kurikulum 2013. Peneliti juga akan melakukan
observass mengenai managjemen perubahan, budaya sekolah dan
kepemimpinan pembelgaran berdasarkan kegiatan rutin yang diterapkan.
Pendidik yang terdapat di SD Negeri 1 Pelita berjumlah 22 pendidik,
pendliti disini hanya melakukan wawancara kepada 8 orang yang terdiri 1
orang kepala Sekolah, 5 orang pendidik,dan 2 orang peserta didik alasan
peneliti mewawancarai 8 narasumber tersebut dikarena selain karena 8
orang narasumber telah ditentukkan oleh kepala sekolah dan 8 orang
narasumber tersebut juga memahami akan kegiatan kepemimpinan kepala
sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 yang berjalan di SD

Negeri 1 Pelita.

2. Objek Pendlitian

Objek dalam penelitian ini adalah Study Deskriptif Kepemimpinan Kepala
Sekolah dalam Mengimplementasikan Kurikulum 2013 di SD Negeri 1

Pelita

C. Setting Pendlitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Pelita Alasan pendliti
melakukan penelitian di  sekolah tersebut adalah karena kinerja
kepemimpinan kepala sekolah dapat dilihat dari perkembangan kurikulum
yang saat ini ditetapkan dan disekolah itu pula sudah menggunakan
kurikulum 2013 yang berarti sudah menjalankan proses untuk mencapai

tujuan pendidikan nasioanl yang selaras dengan kurikulum 2013. Sehingga



55

dapat dengan mudah mengetahui kinerja kepemimpinan kepala sekolah

dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 yang akan dinilai.

2. Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada saat semester genap 2017/2018 sampai

selesainya penelitian.

D. Sumber Data Pendlitian

Sumber data penelitian digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan
untuk penyusunan laporan. Arikunto (2014:172), menyatakan bahwa “sumber
data dalam penelitian merupakan subyek dari mana data dapat diperoleh. Data
yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka’. Bila
dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dalam pendlitian ini

dapat menggunakan data-data berikut :

1. DataPrimer

Data primer merupakan data utama yang diperoleh dari subjek penelitian.
Sugiyono (2016:193) menyatakan bahwa “sumber data primer merupakan
sumber data yang langsung memberikan data kepada peneliti”. Data
primer dalam penelitian ini diperoleh peneliti melalui kata-kata serta
tindakan dengan cara melakukan pengamatan dan wawancara terhadap
pihak-pihak yang terkait meliputi kepala sekolah, dewan pendidik dan
murid berkaitan dengan Kepimpinan Kepala Sekolah dalam

Mengimplemtasikan Kurikulum 2013 di SD Negeri 1 Pelita.
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2. Data Sekunder

Data sekunder digunakan dalam rangka mendukung pembahasan yang
terdapat dalam penelitian. Sugiyono (2016:193) menyatakan bahwa “data
sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pendliti, misalnya melalui orang lain atau melaui dokumen”. Data
sekunder meliputi dokumen profil sekolah, vis dan misi sekolah, tata
tertib yang berlaku di sekolah, kegiatan-kegiatan rutin sekolah dan foto-
foto yang berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah dalam

mengimplentasikan kurikulum 2013 di SD Negeri 1 Pelita.

Sehingga dapat ditentukan bahwa sumber data dalam penédlitian ini adalah
kepala sekolah, pendidik, dan peserta didik. Dipilihnya kepala sekolah
serta dewan pendidik sebagai sumber data ialah karena yang mengerti
tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013 di sekolah ialah kepala sekolah yang membuat kebijakan
serta dibantu para pendidik yang aktif mengarahkan dan memantau

perkembangan peserta didik dalam mengimplentasikan kurikulum 2013.

Sumber-sumber data tersebut akan diberikan pengkodean untuk
mempermudah penygjian data. Tabel pengkodean dapat dilihat sebagai

berikut :
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Tabe 7. Sumber Data dan Pengkodean

Teknik Kode | Sumber data Jumlah Kode

Pengumpulan Sumber

Data Data

Wawancara | W Kepala 1 KS
Sekolah 5 G
Pendidik 2 M
Peserta didik

Observasi @] Kepala 1 KS
Sekolah 2 G
Pendidik

Dokumentasi | D Tata Usaha 2 TU

Sumber Data : Dokumen Penelitian

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Observas

Ha yang terpenting dalam mengumpulkan data menggunakan teknik
observas ialah kehadiran peneliti dan keterlibatannya dalam penelitian.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono (2016:310) “dalam
observas ini pendliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang
sedang diamati atau yang digunakan sebagal sumber data penelitian”.
Peneliti mengamati secara langsung terhadap objek berupa kegiatan
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum

2013 di SD Negeri 1 Pelita.

Sugiyono (2016:311) juga mengemukakan “observasi ini dapat
digolongkan menjadi empat, yaitu 1) Observasi yang pasif, 2) Observas
yang moderat, 3) Observas yang aktif, dan 4) Observasi yang lengkap”.
Melaui pendapat tersebut, peneliti memilih Observasi yang pasif, di mana

peneliti datang mengamati tetapi tidak ikut terlibat kegiatan yang diamati.
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Observasi dimula dari observasi deskripsi secara luas dengan melakukan
secara umum sSituasi sosial yang terjadi di SD Negeri 1 Pelita Tahap
berikutnya yaitu melakukan observas terfokus untuk menemukan
kategori-kategori sesuai dengan subfokus penelitian. Semua hasil
pengamatan dicatat sebagai rekaman pengamatan, yang selanjutnya

dilakukan sebagai refleksi.

. Wawancara

K egiatan wawancara dalam penelitian berguna untuk mengetahui hal yang
tidak tersirat saat observasi. Melalui wawancara, peneliti dapat bertanya

langsung kepada narasumber dan akan mendapat data berupa kata-kata.

Menurut Sugiyono (2016:317), “wawancara adalah pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melaui tanya jawab,

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu”.

Peneliti menggunakan wawancara terstruktur, dalam artian pendliti
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis
untuk pengumpulan datanya. Wawancara yang dilakukan berdasarkan

perjanjian agar tidak mengganggu kegiatan rutin informan.

Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, pendidik dan murid dengan
pertanyaan berdasarkan pedoman wawancara yang digunakan untuk
mendapatkan informasi atau pendapat pendidik tentang kepemimpinan
kepala sekolah sebelum dan sesudah dilakukannya kegiatan-kegiatan yang

mampu menunjang mengimplementasikan kurikulum 2013. Pendliti
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menggunakan buku catatan, alat perekam, dan kamera agar wawancara

dapat terekam dengan baik.

Ha-hal yang diwawancara oleh penditi yaitu kepemimpinan kepala
sekolah dalam mang emen perubahan, budaya sekolah, dan kepemimpinan
pembelgaran untuk mengimplementasikan kurikulum 2013. Hal-hal yang

diwawancarai tersebut sesuai dengan sub fokus penelitian.

Tabed 8. Kisi-kisi wawancara tentang kepemimpinan kepala sekolah

dalam mengimpelementasikan kurikulum 2013

NO | Aspek yang dikaji Indikator Sumber

1. Manajemen a. Perencanaan - Kepala
Perubahan program pembel garan
b. Kegiatan belgjar sekolah
mengaar
c. Pelaksanaan evaluasi | - Pendidik
hasil belgjar
d. Administrasi - Pesertadidik
kurikulum

2. Budaya Sekolah a. Nilai/ gagasan
b. Tindakan/perilaku

3. K epemimpinan a. Pengembangan
Pembelgjaran proses pembelgaran
b. Pengembangan
profesionalisme
pendidik

. Dokumentasi

Dokumentas merupakan pelengkap dari penggunaan metode observas
dan wawancara, sehingga data yang didapat akan lebih dipercaya jika
didukung oleh foto-foto serta dokumentasi lain yang berkaitan dengan

kegiatan kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan
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kurikulum 2013. Peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-
buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan notulen rapat, catatan
harian, dan sebagainya. Arikunto (2014:201) sehingga dari metode
dokumentas akan didapatkan data yang lengkap, sah, dan bukan
berdasarkan perkiraan. Metode dokumentasi digunakan  untuk
mengumpulkan data terkait dengan jumlah peserta didik, visi dan misi
sekolah, kegiatan-kegiatan rutin sekolah dan foto-foto yang berkaitan
dengan kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplentasikan

kurikulum 2013 di SD Negeri 1 Pelita.

F. Instrumen Pendlitian

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri atau
anggota tim peneliti. Sugiyono (2016:400). Peneliti membutuhkan alat bantu
guna menyimpan data dan informan yang didapat dari sumber data dalam
penelitian. Alat bantu tersebut juga dapat digunakan sebagai bukti telah

dilakukannya penelitian dan pengambilan data.

Adapun aat bantu yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Pedoman Wawancara : sebagai pedoman untuk melakukan wawancara
dengan narasumber mengenai kepemimpinan kepala sekolah dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013.

2. Lembar Observas : untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum

2013.
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3. Dokumentasi : unruk memperoleh data dan informasi mengenai
pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplemetasikan
kurikulum 2013.

G. Teknik Analisis Data

Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan bersamaan dengan
proses pengumpulan data. Sehingga, pengumpulan data penelitian kualitatif
disertai dengan menulis, mengedit, meredukss dan menygikan hasil
pengamatan dan wawancara. Menurut Sugiyono (2016:335), bahwa analisis
data adalah proses mencari dan menyusun data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan lain secara sistematis sehingga

mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.

Anadlisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskripsi
kualitatif. Teknik analisis deskripsi kuditatif dilakukan dengan
mengumpulkan data secara mendalam (melalui observasi. Wawancara. Dan

dokumentasi), menganalisis data tersebut hingga menyusun laporan.

Saat melakukan wawancara, penulis sudah mula menganalisis jawaban dari
informan. Peneliti akan terus mengajukan pertanyaan hingga peneliti merasa
telah mendapatkan data yang cukup dan kredibel. Miles and Huberman dalam
Sugiyono (2016:337), mengemukakan bahwa “aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh”.

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyaono (2016:337), “terdapat

beberapa aktivitas yang dapat dilakukan dalam analisis data secara interaktif
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yang dimulai dari reduksi data (data reduction), penygjian data (data display),
dan menarik kessmpulan/ verifikasi (clonclusions drawing/verifying)”. Proses

analisis tersebut dapat ditunjukkan dalam gambar berikut :

Pengumpulan
Data

Reduks Data

Gambar 8. Diagram Komponen dalam Analisis Data
Sumber: Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2010:338)

Penygjian Data

Penarikan/Verifikasi
Kesimpulan Data

a. Pengumpulan Data (data collection)

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan penelitian adalah mendapatkan data. Data yang
diperoleh dapat melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.

b. Reduksi Data (data reduction)
Mereduks data berarti merangkum, memilih hal- hal pokok, fokus pada
hal penting, mengambil hal-ha yang sesuai dengan tema yang diteliti dan
membuang hal yang tidak diperlukan.

c. Penygjian Data (data display)
data telah dikategorikan kemudian disgjikan dalam bentuk narasi untuk
menginterpretasi data secara sistematis, selanjutnya dianalisis dan ditarik
kesimpulan. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,

hubungan antar kategori, dan sgenisnya. Penygjian data dipaparkan dalam
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teks naratif dan dirancang untuk menggabungkan informasi secara
tersusun sehingga lebih mudah dipahami.

d. Penarikan Kesimpulan (verification)
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru berupa
deskripsi atau gambaran tentang objek yang sebelumnya belum ada dan
masih samar, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Data yang telah

dikumpulkan kemudian dianalisis untuk memperoleh suatu kesimpulan.

H. Keabsahan Data

Data hasil penelitian akan lebih baik dicek kembali kebenarnya. Menurut
Meleong (2013:326), “agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan
maka diperlukan pengecekan data, apakah data yang disgjikan valid atau tidak,
maka diperlukan teknik keabsahan data”. Sehingga apabila peneliti sudah
memastikan keabsahan data tersebut, peneliti dapat memiliki kepercayaan diri

untuk mempertanggungjawabkan data hasil penelitiannya.

Peneliti menggunakan uji credibility, untuk menguji keabsahan data. Menurut
Sugiyono (2016:366), “uji keabsahan data penelitian kualitatif meliputi uji
credibility (validas interna), transferability (validitas eksternal),
dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas)”. Uji credibility
merupakan kepercayaan pada kebenaran data hasil penelitian. Uji credibility
dapat dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan,
triangulasi, diskusi dengan teman, analisis kasus negatif, dan member check,

sehingga tingkat kepercayaan penemuan dapat dicapai, Sugiyono(2016:368).
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Peneliti akan menguji kredibilitas data menggunakan teknik triangulasi,
Willam Wiersma dalam Sugiyono (2016:372) menjelaskan bahwa “triangulasi
merupakan cara pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara

dan berbagai waktu”.

Triangulasi terbagi menjadi beberapa macam, antara lain triangulasi sumber,
triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Penelitian ini menggunakan dua

macam triangulasi, yaitu triangulasi teknik dan triangulasi sumber.
a. Triangulasi Teknik

Data yang diperolen dari hasil wawancara, lau dicek kembali
menggunakan data yang diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi.
Menurut Sugiyono (2016:330), “triangulasi teknik berarti pendliti
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk
mendapatkan data dari sumber data yang sama”. Triangulasi teknik yang
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah antara observas,

wawancara dan dokumentasi.

Uraian triangulasi teknik dapat diilustrasikan seperti gambar.

Y

Observasi
Partisipatif \

Sumber
Wawancara

Data Sama
Mendalam

~ N
Dokumentasi

=

Gambar 9. Skema Triangulasi Teknik

Sumber: Sugiyono (2016:331)
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b. Triangulasi Sumber

Menurut Sugiyono (2016:330), “triangulasi sumber berarti untuk

mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang

- >
s > — s >
T >

Gambar 10. Triangulas sumber
Sumber: Sugiyono (2016: 331)

|. Prosedur Penditian

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap: pra penelitian, tahap penelitian, dan tahap

analisis data. Langkah-langkah dari setiap tahap tersebut sebagai berikut:

1. Tahap PraLapangan

Tahap pra lapangan dilaksanakan pada Bulan November 2017 dan

memiliki enam tahapan yakni :

a. Menyusun rancangan penelitian

b. Meakukan wawancara pendahuluan terhadap kepala sekolah SD
Negeri 1 Pelita dan kepala sekolah SD Negeri 2 Pelita untuk
melakukan perbandingan sekolah yang akan dijadikan tempat
penelitian.

c. Menentukan SD Negeri 1 Pelita untuk dijadikan tempat penelitian dan
menpendidiks secara formal, peneliti meminta izin melaui kunjungan
dan surat resmi kepada Kepala SD Negeri 1 Pelita.

d. Pendliti melakukan orientasi lapangan
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e. Memilih dan memanfaakan informan yang berguna sebagai pemberi
informasi tentang situasi dan kondisi tempat penelitian
f.  Menyiapkan perlengkapan penelitian yang diperlukan seperti pedoman

wawancara, observasi, aat tulis dan alat untuk dokumentasi.

2. Tahap Pendlitian

Peneliti melakukan penelitian yang akan dilaksanakan pada bulan Maret-

April 2018. Tahap ini terbagi atas tigalangkah yaitu :

1. Memahami latar penelitian dan persiagpan diri. Pada tahap ini pendliti
melihat dan memahami subjek yang ada pada latar penelitian untuk
mengetahui data yang harus dikumpulkan sehingga peneliti dapat
mempersiapkan diri dalam menyediakan alat pengumpulan data.

2. Memasuki lapangan. Peneliti mengawalinya dengan membuat
permohonan izin kepada kepala sekolah dan dewan pendidik untuk
melakukan pengumpul an data.

3. Berpartisipas secara pasif dalam kegiatan kepemimpinan kepala
sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum 2013. Pendliti akan
berpartisipasi secara pasif untuk mengetahui manaemen perubahan,
budaya sekolah dan kepemimpinan pembelgaran. Selain itu, pendliti
juga mel akukan pengumpulan data. Tahap ini merupakan langkah yang
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari pendlitian
adalah memperoleh data.

3. Tahap Analisis Data
Tahapan yang ketiga daam penelitian ini adalah tahap analisis data

Dalam tahapan ini, peneliti akan melakukan serangkaian proses anaisis
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data kualitatif sampai interpretasi data-data yang telah diperoleh. Penéliti
melakukan analisis data dengan langkah reduksi data, data display, dan
kesimpulan/verifikasi. Tahap analisis data dilakukan selama bulan Maret-

April 2018.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian tentang K epemimpinan Kepala Sekolah dalam
Mengimplementasikan Kurikulum 2013 di SD Negeri 1 Pelita, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Manajemen Perubahan untuk

Mengimplementasikan Kurikulum 2013

a. Perencanaan Program Pembelgjaran

perencanaan program pembelgaran yang disesuaikan dengan lingkungan yang
sistematis dan redlistis. Kepala sekolah dalam penyusunan perangkat
pembelgjaran disusun sebelum permulaan tahun garan baru, setiap guru mata
pelajaran menjabarkan kurikulkum saat ini diterapkan dan mampu mengkaitkan

dalam analisis materi pelgjaran

b. Kegiatan Pembelgjaran

Kegiatan pembelgaran disesuaikan dengan silabus yang diturunkan oleh

pemerintah. Kegiatan pembelgaran bertujuan untuk proses kegiatan di dalam
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kelas yang dilakukan oleh guru sehingga dapat berjalan dengan maksimal.
Kepala sekolah memberikan buku acuan kepada guru untuk membuat
rancangan perangkat pembelgjaran (RPP) sehingga kegiatan belgjar mengajar

berjalan sesuai.

c. Pelaksanaan Evaluasi Hasil Belgar Siswa

Setiap guru mata pelgjaran menyusun perangkat tes yang sempurna dan setiap
guru melaksanakan evaluasi sesuai dengan petunjuk yang berlaku oleh pihak
sekolah. Dalam pelaksanaan evaluasi hasil belgjar siswa kepala sekolah
memberitahukan guru untuk dapat menyesuaikan tes dengan kurikulum yang

saat ini ditetapkan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

d. Administras Kurikulum

Setiap guru mengadministrasikan semua kegiatan kurikulum dengan baik dan
sistematis. Kepala sekolah memberikan kebebasan kepada setiap guru dalam

administrasikan kurikulum sehingga dapat berjalan dengan maksimal.

2. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Budaya Sekolah untuk
Mengimplementasikan Kurikulum 2013.

a. Budaya Akademik

Budaya akademik merupakan proses belgjar yang dialami siswa dengan ilmu
pengetahuan, pemahamanan dan penerapan. Budaya akademik dihasilkan dari

kegiatan akademik yaitu nilai budaya membaca dan nilai penghargaan/prestasi.
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1. Nilai Budaya Membaca

Bahwa nilai budaya membaca dibuat oleh kepala sekolah bersama pendidik
yang bertujuan agar siswa memanfaatkan waktu luanya untuk nilai budaya
membaca sehingga budaya sekolah dapat berjalan sesuai.

2. Nila Penghargaan/Prestasi

Bahwa nilai penghargaan/prestasi salah satu nilai yang dipraktikkan melalui
berbagai prestasi yang diraih oleh siswa dengan mengikut kegiatan perlombaan

dalam bidang akademik.

b. Budaya Non Akademik

Budaya non akademik merupakan kemampuan yang dicapai siswadari kegiatan
diluar jam atau dapat disebut dengan kegiatan ekstrakulikuler. Budaya Non
Akademik dihasilkan dari kegiatan non akademik yaitu nilai kreativitas, nilai
kerjasama, nilai solidaritas, nilai kedisplinan, nilai penghargaan/prestasi dan

nilai kesopanan.

1. Nila Kreativitas

Keterampilan yang dibuat siswa meliputi taplak meja batik, vas bunga kering
dan kaligrafi. Kegiatan ini keterampilan dilakukan diluar jam sekolah dan

dibimbing oleh guru sebagai pengarahnya.

2. Nilai Kerjasama

Nilal kerjasama menjadi salah satu nilai yang ditanamkan dan dipraktikkan.
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3. Nilai Solidaritas

Nilal solidaritas disekolah terjalin erat antar warga sekolah, satu sama lian

menj aga kekompakkan untuk saling mengakrabkan.

4. Nilai Penghargaan/Prestasi

Nilai penghargaan/prestasi dalam bidang non akademik meliputi juara | dan

Juarall kaligrafi.

5. Nilal Kesopanan

Nilai kesopanan menyangkut tata perilaku yang dilakukan dan menjadi

kebiasaan oleh kebanyakkan orang dalam kehidupan sehari-hari.

c. Tindakan/Perilaku

Ada beberapa nilai yang dipraktikkan kedalam tindakan/perilaku yang
mencerminkan nilai-nilai yang masih aktif dan dipraktikkan disekolah sebagai

berikut :

1. Budaya Membaca

Budaya membaca kurang diminati oleh siswa dapat dilihat dari intensitas
kunjungan di buku catatan perpustakaan. Kepaa sekolah telah memberikan

fasilitas yang cukup di perpustakan.
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2. Penghargaan/Prestasi

Penghargaan/prestasi diraih meliputi bidang akademik dan non akademik.
Kepala sekolah memberikan sebuah reward beruang uang maupun sertifikat

penghargaan yang diberikan kepada karyawan maupun siswa yang berprestasi.

3. Kreativitas

Kreativitas sudah dikembangkan dengan menghasilkan karya-karya yang dibuat
oleh siswameliputi taplak meja batik, kaligrafi dan vas bunga kering.

4. Kerjasama

Kerjasama yang ada telah terjalin dengan baik. Bukan hanya warga sekolah
yang menjalin kerjasama tetapi juga orang tua dan alumni. Selain itu kerjasama
dapat dilihat ketika pelaksanaan UN seluruh warga berpartisipasi dan saling

bekerjasama antar warga.
3. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Kepemimpinan Pembelajaran
untuk Mengimplementasikan Kurikulum 2013

a. Pengembangan Proses pembelgjaran

Kepemimpinan pembelgjaran terdapat pengembangan proses pembelgaran
yang berisi tentang monitoring dan motivas yang berfungsi sebagai acuan

pihak sekolah dalam penyel enggaraan kepemimpinan pembel g aran.
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1. Monitoring

Kepaa sekolah memantau kinerja guru diadakan rutin setiap hari disekolah
dengan tujuan agar pembelgaran dapat berjalan secara efektif. Monitoring
kepala sekolah tidak hanya itu tetapi wali kelas wajib mengumpulkan jurnal

harian yang dikumpulkan pada tiap minggu sekali.

2. Motivas

Kegiatan motivas yang dilakukan oleh kepala sekolah secara rutin agar dapat

memberikan masukan-masukan dalam membangun sekolah lebih baik.

b. Pengembangan Profesionalisme Guru

1. Pelatihan

Kegiatan pelatihan melalui workshop dengan bertujuan untuk memberikan

tanggung jawab langsung dari kepala sekolah kepada guru.

2. Supervis Pembelgjaran

Supervisi pembelgaran dilaksanakan secara terprogram oleh pihak sekolah
dengan pengisian angket yang disediakan oleh pihak sekolah untuk penentuan
jadwal supervis pembelgaran. Tindak lanjut supervis pembelgaran

dibutuhkan kepala sekolah yakni meningkatkan adanya diskusi personal.
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Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis
memberikan saran kepada.:

1. Peserta Didik

Peserta didik sebaiknya selalu meningkatkan semangat dalam kreativitas dan
motivasinya untuk terus menjadikan nilai-nilai yang diterapkan sebagai
kebiasaan dan mempertahankan nilai-nilai tersebut agar bisa menjadi pribadi

yang lebih baik.

2. Pendidik

Pendidik sebaiknya terus belgjar dan menyesuaikan dengan kurikulum 2013
khususnya pada pembuatan rancangan perangkat pembelgaran disesuaikan
dengan silabus dan buku acuan guru agar pelaksanaan kurikulum 2013 berjalan
dengan baik dan maksimal.

3. Kepala Sekolah

Kepala sekolah sebaiknya meningkatkan monitoring dan pelatihan terhadap
pembelgjaran kurikulum 2013 untuk meningkatkan kemampuan pendidik dalam
mengimplementasikan bahan gjar terhadap kurikulum 2013.

4. Peneliti Lain

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti lain untuk penelitian
selanjutnya, disarankan kepada peneliti lain  untuk mengembangkan
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum 2013

secara spesifik.
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